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Abstrak 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus 
penelitian terdiri dari empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) evaluasi, dan (4) 
refleksi. Tujuan Penelitian ini adalah: (1) meningkatkan motivasi belajar, (2) meningkatkan hasil 
belajar, dan (3) mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation dalam pembelajaran fisika. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 2 Singaraja. Subjek penelitian berjumlah 34 orang siswa yang 
terdiri dari 13 orang laki-laki dan 21 orang perempuan. Instrumen penelitian ini adalah: (1) 
angket motivasi belajar, (2) tes hasil belajar, dan (3) angket tanggapan siswa. Data penelitian 
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) skor rata-rata 

motivasi belajar sebesar  ̅ = 3,76 (SD=7,30) dengan kategori tinggi pada siklus I meningkat 

menjadi  ̅ =3,87 (SD=6,71) dengan kategori tinggi pada siklus II, (2) skor rata-rata nilai hasil 

belajar sebesar  ̅ = 71 (SD=7,57) dengan ketuntasan klasikal 82,35% pada siklus I meningkat 

menjadi  ̅ = 76 (SD=6,34) dengan ketuntasan klasikal 94,11% pada siklus II, (3) skor rata-rata 
tanggapan siswa terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe GI dalam 

pembelajaran fisika sebesar  ̅ = 3,89 (SD=4,76) dengan kategori positif. Simpulan penelitian ini 
adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe GI dapat meningkatkan motivasi belajar 
dan hasil belajar fisika siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 2 Sigaraja semester genap tahun 
pelajaran 2018/2019. 

Kata kunci: model pembelajaran kooperatif tipe GI, motivasi belajar, hasil belajar 
 

Abstract 
This research is classroom action research carried out in two cycles. Each research cycle 
consists of four stages, namely: (1) planning, (2) action, (3) evaluation, and (4) reflection. The 
objectives of this study were: (1) to increase learning motivation, (2) to improve learning 
outcomes, and (3) to describe student responses to the application of the Group Investigation 
type cooperative learning model in physics learning. The subjects of this study were students of 
class XI MIPA 2 in SMA Negeri 2 Singaraja. The research subjects were 34 students consisting 
of 13 men and 21 women. The instruments of this study were: (1) learning motivation 
questionnaire, (2) learning outcome test, and (3) student response questionnaire. The research 
data were analyzed descriptively and quantitatively. The results show that: (1) the average score 

of learning motivation is  ̅  = 3,76 (SD = 7.30) with a high category in cycle I to become   ̅ = 
3,87 (SD = 6.71) with high category in the second cycle, (2) the average score of learning 

outcomes is  ̅  = 71 (SD = 7.57) with classical completeness 82.35% in cycle I to become  ̅  = 
76 (SD = 6.34 ) with classical completeness of 94.11% in the second cycle, (3) the average 
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score of student responses to the application of the GI type of cooperative learning model in 

physics learning is  ̅ = 3,89 (SD = 4.76) with a positive category. The conclusion of this study is 
the application of the GI type cooperative learning model can increase learning motivation and 
physics learning outcomes of students of class XI MIPA 2 in SMA Negeri 2 Singaraja in even 
semester academic year 2018/2019. 

 

Keywords:  cooperative learning model type GI, learning motivation, learning outcomes 
 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu tujuan nasional Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Penerapan kurikulum 2013 merupakan salah satu upaya pemerintah untuk lebih meningkatkan 
kualitas lulusan sesuai dengan tujuan pendidikan (Sofyan & Kokom, 2016).  

Berdasarkan hasil tes Program for International Student Assessment (PISA) pada tahun 
2015 yang digagas oleh Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) 
pada bidang sains, Indonesia berada pada peringkat ke-62 dari 69 negara peserta dengan nilai 
yang diperoleh adalah 383 yang masih tergolong sangat rendah jika dibandingkan dengan 
negara-negara di kawasan ASEAN (Iswadi, 2016). 

penelitiannya Emmy (2018) menunjukan bahwa hasil belajar fisika masih rendah yang 
disebabkan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah mayoritas masih menggunakan 
model konvensional yaitu dengan metode ceramah. Sementara itu, penelitian yang dilakukan 
oleh Laila (2016) menunjukan bahwa motivasi belajar siswa masih rendah disebabkan model 
pembelajaran IPS yang dipelajari siswa masih bersifat konvensional. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Medyasari, Muhtarom, Sugiyanti (2017) Rendahnya hasil belajar tersebut diduga 
karena adanya beberapa faktor. Diantaranya adalah model dan media pembelajaran yang 
belum bervariasi. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dierlukan model pembelajaran yang 
konstuktivisme, dimana peran guru dalam proses pembelajaran konstruktivisme adalah sebagai 
fasilitator dan mediator (Suastra, 2017). 

Paham konstruktivisme berkembang berkat karya dari Piaget dan Vygotsky, keduanya 
menekankan bahwa perubahan kognitif terjadi hanya ketika konsepsi sebelumnya mengalami 
proses disekuilibrasi dengan mengingat informasi baru (Slavin, 2006). Piaget dikenal sebagai 
struktivis pertama berkat penelitiannya tentang bagaimana anak memeroleh pengetahuan yang 
memeroleh kesimpulan pengetahuan itu dibangun dalam pikiran anak  

Pandangan konstruktivisme percaya bahwa konsepsi pengetahuan pembelajar berasal 
dari pencarian makna-makna di mana peserta didik membangun interpretasi individu terhadap 
pengalaman mereka (Amineh & Asl, 2015). 

Konstruktivisme dalam pembelajaran menganggap bahwa individu membangun 
pemahaman mereka sendiri tentang dunia di sekitar mereka dengan mengumpulkan informasi 
dan menafsirkannya dalam kaitannya dengan pengalaman sebelumnya (Pritchard & Woolard, 
2010). Menurut Sadia (2014), belajar dalam pandangan konstruktivisme merupakan 
penambahan informasi yang melibatkan interaksi antara pengetahuan baru dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. 

Prinsip filosofi yang mencirikan konstruktivisme menurut Larochelle, Bednarz, dan 
Garrison, (2006), yaitu: (1) pengetahuan itu secara aktif dibangun oleh subjek kognitif, dan (2) 
fungsi kognisi adalah mengatur dunia pengalaman seseorang, bukan untuk menemukan realitas 
ontologis.  

Menurut Slavin (2015), pembelajaran kooperatif adalah metode instruksional yang 
digunakan oleh guru untuk mengatur siswa menjadi kelompok kecil, di mana siswa bekerja 
sama untuk saling membantu mempelajari konten akademik. Pembelajaran kooperatif adalah 
strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja kelompok secara kolaboratif untuk mencapai 
tujuan bersama (Eggen & Kauchak, 2012). Hal senada dinyatakan oleh Rusman (2010), 
pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat 
sampai enam orang dengan struktur kelompok yang sifatnya heterogen. 

Unsur pembelajaran kooperatif menurut Santyasa (2012), yaitu: (1) saling 
ketergantungan positif, (2) tanggung jawab individu, (3) interaksi tatap muka, (4) keterampilan-
keterampilan kolaboratif, dan (5) pemrosesan interaksi-interaksi kelompok. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Slavin (2005) menemukan bahwa (1) pembelajaran kooperatif 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa serta dapat meningkatkan hubungan sosial, 
menumbuhkan sikap toleransi, dan menghargai perdapat orang lain, dan (2) pembelajaran 
kooperatif dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, dan 
mengintegrasikan pengetahuan dengan pemahaman. Hal senada juga diberikan oleh Eggen 
dan Kauchak (2012), pembelajaran kooperatif bermanfaat untuk mengembangkan keterampilan 
sosial, penyelesaian ketidaksepadanan secara diplomatis, dan memahami sudut pandang orang 
lain. 

Menurut Sanjaya (2006), efektivitas penggunaan pembelajaran kooperatif adalah (1) 
guru menekankan pentingnya usaha bersama di samping usaha individual, (2) guru 
menghendaki pemerataan perolehan hasil belajar, (3) guru menanamkan pembelajaran tutor 
sebaya atau belajar melalui teman, (4) guru menghendaki adanya partisipasi aktif siswa yang 
merata, dan (5) guru menghendaki kemampuan siswa dalam memecahkan berbagai 
permasalahan.  

Model pembelajaran kooperatif tipe GI merupakan model pembelajaran yang 
memberikan kesempatan pada siswa untuk bekerja secara kolaboratif dalam sebuah kelompok. 
Model pembelajaran kooperatif tipe GI memiliki basis teori konstruktivis, yaitu perspektif 
pengajaran dan pembelajaran di mana seorang pelajar membangun makna dari pengalaman 
dan interaksi dengan orang lain dan peran guru adalah untuk memberikan pengalaman yang 
berarti bagi siswa. 

Sharan dan Sharan (1992) mengidentifikasi empat komponen penting dalam 
pembelajaran kooperatif tipe GI yaitu: investigation, interaction, interpretation, intrinsic motivation 

Secara konseptual, model kooperatif tipe GI ini digambarkan melalui 6 tahap, yakni 
(Slavin, 2015): (1) mengidentifikasi topik, (2) merancang tugas, (3) melaksanakan investigasi, (4) 
menyiapkan laporan akhir, (5) mempresentasikan laporan akhir, dan (6) evaluasi. 

Sardiman berpendapat (2008) motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di 
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 
oleh subjek belajar itu dapat tercapai.  

Menurut Sardiman (2008) motivasi belajar mempunyai 4 dimensi yaitu: dorongan 
mencapai sesuatu, komitmen, inisiatif, optimis. 

Hasil belajar merupakan variable kompleks yang dapat diukur pada tiga ranah utama 
yaitu: ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai 
kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar berlangsung, yang dapat 
memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap, dan keterampilan 
siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Hasil belajar merupakan variable kompleks yang dapat diukur pada tiga ranah utama 
yaitu: ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai 
kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar berlangsung, yang dapat 
memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap, dan keterampilan 
siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Hasil belajar ranah kognitif yang diteliti dalam penelitian ini dirangkum dalam Arikunto 
(2012) dengan indikator yaitu: mengenal (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), 
sintesis (C5), evaluasi (C6). 

Penelitian ini didukung 10 penelitian terdahulu yaitu: penelitian yang dilakukan Sari dan 
Eurika (2016) menemukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe GI dapat meningkatkan 
hasil belajar. Selanjutnya penelitian sari (2017), Medyasari (2017), Lubis (2017), dan Hartono 
(2016) memeroleh hasil bahwa model pembelajaran kooperatif tipe GI lebih efektif daripada 
model pembelajaran konvensional. Selanjutnya penelitian Laila (2016) menunjukan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe GI dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
 
2. METODE 
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Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 
Singaraja pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019. Subjek dalam penelitian adalah 
siswa kelas XII IPA 2 sebanyak 34 orang. Objek penelitian adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe GI, motivasi belajar, hasil belajar, dan tanggapan siswa terhadap penerapan 
model pembelajaran tipe GI.  
 Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus memiliki empat tahapan, yaitu: 1) 
tahap perencanaan tindakan yang meliputi penyusunan perangkat pembelajaran dan instrumen 
2) Tahap pelaksanaan tindakan meliputi melaksanaan tindakan sesuai perangkat pembelajaran 
3) Tahap observasi yang meliputi observasi dan evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan dan 
mengevaluasi pembelajaran, dan 4) tahap refleksi meliputi mencatat kekurangan-kekurangan 
pada proses pembelajaran.  
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah motivasi belajar, hasil belajar fisika 
siswa kelas XI MIPA 2, dan tanggapan siswa terhadap penerapan model yang diterapkan. 
Metode pengumpulan data motivasi belajar diberikan angket motivasi belajar, Hasil Belajar 
diberikan Tes Hasil belajar dengan soal objektif berjumlah 20 butir soal, dan tanggapan siswa 
diberikan angket tanggapan terhadap model yang diterapkan. 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik analisis data 
kuantitatif dan statistik deskriptif. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil belajar fisika siswa pada siklus I diperoleh melalui tes hasil belajar fisika 
(aspek kognitif) yang dilaksanakan pada pertemuan keempat siklus satu. Berdasarkan hasil 
analisis, diperoleh hasil belajar fisika siswa kelas XI MIPA 2 seperti pada Tabel 1 

Tabel 1. Profil Hasil Belajar Fisika Siswa pada Siklus I 
 

Aspek Nilai 

Jumlah Peserta Tes 34 
Jumlah Tuntas 28 
Jumlah Tidak Tuntas 6 
Rata-rata 71 
Ketuntasan Klasikal (%) 82,35 
Nilai Tertinggi 85 
Nilai Terendah 55 
Standar Deviasi 7,57 

Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat dideskripsikan hasil belajar fisika siswa kelas XI, 
jumlah siswa yang telah mencapai KKM adalah 28 orang siswa dan 6 orang siswa yang belum 
mencapai KKM. Nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 71 dengan standar deviasi 7,57. Nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 85 dan nilai terendah adalah 55 dengan ketuntasan 
klasikal untuk siklus I sebesar 82,35%. Persentase ketuntasan klasikal yang diperoleh pada 
siklus I telah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Sebaran nilai hasil belajar siswa yang diperoleh siswa untuk masing-masing kategori pada siklus 
I disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Sebaran Nilai Tes Hasil Belajar Fisika Siswa Siklus I 
 

Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 

85-100 3 8,82 Amat Baik 
79-84 3 8,82 Baik 
68-78 22 64,70 Cukup 
0-67 6 17,64 Kurang 
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Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai hasil belajar fisika siswa kelas XI MIPA 
2 SMA Negeri 2 Singaraja pada siklus I tersebar dalam kategori kurang, cukup, baik, dan amat 
baik. Nilai siswa yang masuk ke dalam kategori cukup memiliki presentase paling tinggi yaitu 
64,70%. Siswa yang memiliki nilai kategori kurang belum mencapai KKM. Berdasarkan tes hasil 
belajar siklus I sebanyak 17,64% siswa yang belum mencapai KKM dan 82,35% siswa yang 
telah mencapai KKM. 

Hasil belajar fisika siswa pada siklus I belum bisa dikatakan maksimal karena masih 
terdapat 6 siswa yang belum mencapai ketuntasan dan frekuensi teranyak hanya berada 
dikategori cukup yakni sebanyak 22 orang. Kendala yang dialami yaitu kurangnya sumber 
belajar siswa sehingga informasi yang didapatkan siswa sedikit dan kurangnya waktu untuk 
latihan soal dikelas menjadi salah satu penyebab dari hasil tes hasil belajar siklus I belum 
maksimal. Segala kekurangan yang dialami pada siklus I dijadikan sebagai bahan refleksi. Hasil 
refleksi siklus I menjadi acuan dalam perbaikan pelaksanaan siklus II. 

Data hasil belajar fisika siswa pada siklus II diperoleh melalui tes hasil belajar fisika 
(aspek kognitif) yang dilaksanakan pada pertemuan keempat siklus dua. Berdasarkan hasil 
analisis, diperoleh hasil belajar fisika siswa kelas XI MIPA 2 seperti pada Tabel 3.   

Tabel 3. Profil Hasil Belajar Fisika Siswa pada Siklus II 

Aspek Nilai 

Jumlah Peserta Tes 34 
Jumlah Tuntas 32 
Jumlah Tidak Tuntas 2 
Rata-rata 76 
Ketuntasan Klasikal (%) 94,11 
Nilai Tertinggi 90 
Nilai Terendah 65 
Standar Deviasi 6,34 

 
Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat dideskripsikan hasil belajar fisika siswa kelas XI 

MIPA 2 SMA Negeri 2 Singaraja pada akhir siklus II. Berdasarkan analisis data, jumlah siswa 
yang telah mencapai KKM adalah 32 orang siswa dan 2 orang siswa yang belum mencapai 
KKM. Nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 76 dan telah meningkat dari siklus I dengan 
standar deviasi pada siklus II 6,34. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 90 dan nilai 
terendah adalah 65 dengan ketuntasan klasikal untuk siklus II sebesar 94,11% dan mengalami 
peningkatan sebesar 11,76% dari siklus I. Persentase ketuntasan klasikal yang diperoleh pada 
siklus II telah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Sebaran nilai hasil belajar siswa yang diperoleh siswa untuk masing-masing kategori pada siklus 
II disajikan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Sebaran Nilai Tes Hasil Belajar Fisika Siswa Siklus II 

Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 

85-100 6 17,64 Amat Baik 
79-84 6 17,64 Baik 
68-78 20 58,82 Cukup 
0-67 2 5,88 Kurang 

 
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai hasil belajar fisika siswa kelas XI MIPA 

2 SMA Negeri 2 Singaraja pada siklus II tersebar dalam kategori kurang, cukup, baik, dan amat 
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baik. Nilai siswa yang masuk ke dalam kategori cukup memiliki presentase paling tinggi yaitu 
58,82%. Siswa yang memiliki nilai kategori kurang memiliki persentase 5,88%. Siswa yang 
berada pada kategori amat baik dan baik   memiliki persentase yang sama yaitu 17,64% 
Berdasarkan tes hasil belajar siklus II sebanyak 5,88% siswa yang belum mencapai KKM dan 
94,11% siswa yang telah mencapai KKM. 

Jika hasil penelitian siklus I dibandingkan dengan hasil penelitian siklus II, maka 
diketahui adanya peningkatan hasil belajar dan motivasi belajar siswa kelas XI MIPA 2. 
Perbandingan hasil belajar siswa kelas XI MIPA 2 siklus I dan siklus II disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Perbandingan Hasil Belajar 

 
Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 

5,00 dari siklus I ke siklus II. Nilai rata-rata siklus I berada dalam kategori baik dan nilai rata-rata 
pada siklus II juga berada pada kategori baik. Hasil penelitian tindakan yang dilakukan pada 
kedua siklus menunjukan adanya peningkatan ketuntasan klasikal siswa kelas XI MIPA 2 SMA 
Negeri 2 Singaraja. Perbandingan ketuntasan klasikal siswa kelas XI MIPA 2 siklus I dan siklus 
II disajikan pada Gambar 2 

 
Gambar 2. Diagram Perbandingan Ketuntasan Klasikal Siklus I dan Siklus II 
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Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa terjadi penigkatan ketuntasan klasikal 

siswa sebesar 11,76% dari siklus I ke siklus II. Adapun ketuntasan klasikal pada siklus I sebesar 
82,35% dan ketuntasan klasikal pada siklus II sebesar 94,11%. Peningkatan ketuntasan klasikal 
ini menandakan keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe GI untuk 
meningkatkan hasil belajar fisika siswa. 

Secara teoritis hasil penelitian in didukung oleh sharan dan sharan (1992) yang 
mengungkapkan bahwa model group investigation secara signfikan menigkatkan hasil belajar 
siswa. Hal ini tidak terlepas dari perencanaan organisasi kelas dimana siswa berada dalam 
kelompok kecil menggunakan penyelidikan kooperatif, diskusi kelompok, dan rencana kelompok. 
Proses pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe GI sangat mendukung 
pengembangan hasil belajar siswa. 

Penelitian serupa juga memperkuat hasil yang didapatkan pada penelitian ini. penelitian 
Sari dan Eurika (2016) menemukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe GI dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa belajar kognitif mengalami 
peningkatan sebesar 28,16%. Selanjutnya, penelitian penelitian Sari (2017) menunjukkan bahwa 
hasil belajar siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe GI 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan model konvensional. Hasil serupa 
juga diperoleh dalam penelitian Medyasari, Muhtarom, dan Sugiyanti (2017) memeroleh hasil 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe GI lebih efektif daripada model pembelajaran 
konvensional. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe GI lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata posttest kelas kontrol yang 
menggunakan model konvensional. 

Data motivasi belajar fisika siswa kelas XI MIPA 2 sebagai hasil tindakan siklus I 
diperoleh dari penyebaran angket motivasi belajar siklus I yang dilaksanakan pada pertemuan 
keempat siklus I. Deskripsi analisis data disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5 Deskripsi Motivasi Belajar Siswa Kelas XI MIPA 2 pada Siklus I 

 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa rata-rata skor motivasi belajar siswa kelas 

XI MIPA 2 telah mencapai kriteris keberhasilan. Skor rata-rata motivasi belajar yang dicapai 
siswa adalah 3,76 dan berada pada kategori tinggi. Penelitian dinyatakan berhasil apabila skor 
rata-rata motivasi belajar minimal berada pada kategori tinggi. Persentase siswa yang memiliki 
motivasi belajar fisika dalam kategori sangat tinggi sebesar 20,58% dan persentase siswa yang 
memiliki motivasi belajar fisika dalam kategori tinggi sebesar 79,41%. 

Data motivasi belajar fisika siswa kelas XI MIPA 2 sebagai hasil tindakan siklus II 
diperoleh dari penyebaran angket motivasi belajar siklus II yang dilaksanakan pada pertemuan 
keempat siklus II. Deskripsi analisis data disajikan pada Tabel 6. 
 

 

No Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 X ≥ 4,00 7 20,58 Sangat Tinggi 
2 3,33 ≤ X < 4,00 27 79,41 Tinggi 
3 2,66 ≤ X < 3,33 0 0 Cukup 
4 2,00 ≤ X < 2,66 0 0 Kurang 
5 X < 2,00 0 0 Sangat Kurang 

Rata-rata 3,76 

Standar Deviasi 7,30 
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Tabel 6. Deskripsi Motivasi Belajar Siswa Kelas XI MIPA 2 pada Siklus II 

 
 
 
 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa rata-rata skor motivasi belajar siswa kelas 
XI MIPA 2 telah mencapai kriteris keberhasilan. Skor rata-rata motivasi belajar yang dicapai 
siswa adalah 3,87 mengalami peningkatan sebesar 3,38% dari siklus I dan berada pada kategori 
tinggi. Penelitian dinyatakan berhasil apabila skor rata-rata motivasi belajar minimal berada pada 
kategori tinggi. Persentase siswa yang memiliki motivasi belajar fisika dalam kategori sangat 
tinggi sebesar 41,17% dan persentase siswa yang memiliki motivasi belajar fisika dalam kategori 
tinggi sebesar 58,82%. 

Motivasi belajar siswa kelas XI MIPA 2 juga mengalami peningkatan dari siklus I ke 
siklus II. Perbandingan motivasi belajar siswa kelas XI MIPA 2 siklus I dan siklus II disajikan 
pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Diagram Perbandingan Motivasi Belajar Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui nilai skor rata-rata motivasi belajar siswa kelas 
XI MIPA 2 pada siklus I sebesar 3,76 dengan kategori tinggi dan pada siklus II sebesar 3,87 
dengan kategori tinggi. Berdasarkan data ini dapat diketahui telah terjadi peningkatan rata-rata 
skor motivasi belajar siswa sebesar 3,38 skor dari siklus I ke siklus II. Persentase siswa yang 
memiliki motivasi belajar dalam kategori sangat tinggi mengalami peningkatan sebesar 20,59% 
dari siklus I ke siklus II. Hasil ini menunjukan bahwa tindakan yang diberikan kepada siswa kelas 
XI MIPA 2 dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Rata-rata
skor

motivasi
belajar

persentas
e kategori

sangat
baik (%)

persentas
e kategori
baik (%)

Siklus I 3.76 20.58 79.41

Siklus II 3.87 41.17 58.82
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Perbandingan Motivasi 
Belajar Siklus I dan Siklus II  

Siklus I Siklus II

No Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 X ≥ 4,00 14 41,17 Sangat Tinggi 
2 3,33 ≤ X < 4,00 20 58,82 Tinggi 
3 2,66 ≤ X < 3,33 0 0 Cukup 
4 2,00 ≤ X < 2,66 0 0 Kurang 
5 X < 2,00 0 0 Sangat Kurang 

Rata-rata 3,87 

Standar Deviasi 6,71 
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Secara teoritis hasil penelitian ini didukung oleh sharan dan sharan (1992) yang 
mengidentifikasi bahwa motivasi intrinsik merupakan salah satu komponen utama model 
pembelajaran koopertif tipe GI. Penerapan group investigation dapat meningkatkan motivasi 
intrinsik siswa untuk belajar. Motivasi intrinsik merupakan salah satu basis dari model 
pembelajaran kooperatif tipe GI. Siswa secara intrinsik termotivasi oleh peran aktif mereka 
dalam tugas dan kaingintahuan alami mereka terhadap materi pelajaran. Proses pembelajaran 
kooperatif tipe GI menuntut semua anggota kelompok saling bekerja sama dan berinteraksi 
sosial, proses pembelajaran yang demikian menuntut motivasi intrinsic siswa untuk belajar. 

Secara empiris hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Laila (2016) 
menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe GI dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas VIII H SMPN 01 Batu dengan peningkatan 
motivasi belajar siswa pada siklus I persentase mencapai 77%  kriteria tinggi dan pada siklus II 
persentase mecapai 96% kriteria sangat tinggi. Terjadi peningkatan persentase sebesar 19%.  

Tanggapan siswa terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe GI dalam 
pembelajaran fisika diperoleh dari penyebaran angket tanggapan siswa. Hasil analisis data 
tanggapan siswa terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe GI disajikan pada 
Tabel 7. 

Tabel 7. Data Tanggapan Siswa Terhadap Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe GI 

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh rata-rata tanggapan siswa 
kelas XI MIPA 2 adalah 116,97. Rata-rata tanggapan siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe GI berada dalam kategori positif. Adapun sebaran tanggapan siswa 
berada dalam kategori positif aebanyak 73,52% dan tanggapan siswa dalam kategori sangat 
positif sebanyak 26,47%. Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa siswa 
memberikan respons yang positif terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe GI. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe GI dapat meningkatkan motivasi belajar fisika siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 
2 Singaraja semester genap tahun pelajaran 2018/2019. Rata-rata skor motivasi belajar sebesar 
112,97 pada siklus I meningkat menjadi 116,35 pada siklus II dan berada pada kategori tinggi. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe GI dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa 
kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 2 Singaraja semester genap tahun pelajaran 2018/2019. Rata-rata 
nilai hasil belajar siklus I sebesar 71 dengan ketuntasan klasikal 82,35% meningkat menjadi 76 
dengan ketuntasan klasikal 94,11% pada siklus II. 
 
UCAPAN TERIMAKASIH 

No Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 X ≥ 4,00 9 26,47 Sangat Positif 
2 3,33 ≤ X < 4,00 25 73,52 Positif 
3 2,66 ≤ X < 3,33 0 0 Cukup 
4 2,00 ≤ X < 2,66 0 0 Kurang 
5 X < 2,00 0 0 Sangat Kurang 

Rata-rata 3,89 Positif 

Standar Deviasi 4,76  
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